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Abstrak 
 

MOHAMMAD NUR FAIZI. Pengaruh Pemberian Aspergillus niger Pada 
Jerami Wortel Terhadap Kandungan Bahan Organik dan Bahan Ekstrak 
Tanpa Nitrogen Sebagai Pakan Dasar Ruminansia. (Dibimbing oleh Dr. Ir. 
Umi Kalsum, M.P. sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Usman Ali, 
M.P. sebagai Pembimbing Anggota). Penelitian ini dilaksanakan pada 
tangal 07 Oktober sampai 07 Desember, bertempat di Fakultas Peternakan 
Universitas Islam Malang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa 
pengaruh pemberian Aspergillus niger pada proses fermentasi jerami wortel 
terhadap kadar bahan organik dan bahan ekstrak tanpa nitrogen sebagagai 
pakan dasar ruminansia. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
jerami wortel untuk fermentasi yang digunakan adalah Aspergillus niger 
“Biosfer” dengan ketersedian CFU pada Aspergillus niger yaitu 2.5 × 108 
CFU/g. Metode penelitian menggunakan metode percobaan atau 
eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri 
dari 4 perlakuan dan 3 ulangan, penelitian dianalisa menggunakan Anova 
dan dilanjut dengan Uji BNT. Perlakuan penelitian yaitu penggunaan 
berbagai level inokulum Aspergillus niger yaitu Kontrol tanpa fermentasi 
(P0), Aspergillus niger 7,27g dalam bahan kering (BK) bahan (P1), 
Aspergillus niger 21,82g dalam BK bahan (P2) dan Aspergillus niger 43,65g 

dalam BK bahan (P3). untuk setiap perlakuan membutuhkan BK bahan dan 
ditambah dengan molasses 2% dari bahan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemberian berbagai level inokulum Aspergillus niger padai jerami 
wortel memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan 
bahan organik(BO) dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), dengan hasil 
rataan kadar bahan organik perlakuan P0 = 82,17%c; P1 = 80,47%b; P2 = 
79,13%b dan P3 = 76,99%a. Rataan nilai kadar bahan ekstrak tanpa 
nitrogen pada P0 = 28,98%c; P1 = 27,73%bc; P2 = 26,91%b dan P3 = 
25,45%a. Kesimpulan penelitian yaitu bahwa penggunaan level Aspergillus 
niger 43,65 dalam 200g bahan pada (P3) merupakan level terbaik untuk 
digunakan pada fermentasi jerami wortel, dengan kadar Bahan Organik = 
76,99a, dan kadar Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen = 25,45a. Disarankan 
untuk dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai pengaplikasian hasi 
fermentasi jerami wortel sebagai pakan dasar ternak ruminansia. 
Kata kunci: Aspergillus niger; Jerami Wortel; Bahan Organik; Bahan 
Ekstrak Tanpa Nitrogen 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Abstract 



 
MOHAMMAD NUR FAIZI. Effect of Giving Aspergillus niger to Carrot Straw 
on Organic Matter Content and Non Nitrogenous Extract Material as Basic 
Ruminant Feed. (Supervised by Dr. Ir. Umi Kalsum, M.P. as Main 
Supervisor and Dr. Ir. Usman Ali, M.P. as Member Supervisor). This 
research was conducted from October 07 to December 07, at the Faculty of 
Animal Husbandry, Islamic University of Malang. This research aims to 
analyze the effect of giving Aspergillus niger in the fermentation process of 
carrot straw on the levels of organic matter and extract material without 
nitrogen as a basic feed for ruminants. The material used in this study is 
carrot straw for fermentation used is Aspergillus niger "Biosfer" with the 
availability of CFU in Aspergillus niger which is 2.5 × 108 CFU/g. The 
research method used experimental methods or experiments using a 
completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 3 
replicates, the research was analyzed using Anova and continued with the 
BNT test. The research treatment was the use of various levels of 
Aspergillus niger inoculum, namely Control without fermentation (P0), 
Aspergillus niger 7.27g in dry matter (DM) material (P1), Aspergillus niger 
21.82g in DM material (P2) and Aspergillus niger 43.65g in DM material 
(P3). for each treatment requires DM material and added with molasses 2% 
of the material. The results showed that the provision of various levels of 
Aspergillus niger inoculum on carrot straw gave a very significant effect (P 
<0.01) on the content of organic matter (BO) and extract material without 
nitrogen (BETN), with the average results of organic matter content P0 = 
82.17%c; P1 = 80.47%b; P2 = 79.13%b and P3 = 76.99%a. The average 
value of extract material content without nitrogen in P0 = 28.98%c; P1 = 
27.73%bc; P2 = 26.91%b and P3 = 25.45%a. The conclusion of the study 
is that the use of Aspergillus niger level 43.65 in 200g of material at (P3) is 
the best level to be used in carrot straw fermentation, with Organic Material 
levels = 76.99a, and levels of Extract Material Without Nitrogen = 25.45a. It 
is recommended to conduct further research on the application of carrot 
straw fermentation as a basic feed for ruminants. 
Keywords: Aspergillus niger; Carrot Straw; Organic Matter; Extract Material 
Without Nitrogen 



BAB I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor penting dalam memenuhi kebutuhan 

pangan bagi populasi yang terus berkembang. Industri peternakan 

ruminansia, seperti sapi, domba, dan kambing, memiliki peran krusial dalam 

menyediakan daging dan produk turunannya untuk konsumsi manusia. 

Namun, tingginya permintaan akan produk hewan ternak telah 

meningkatkan tekanan pada sumber daya pakan yang terbatas, seperti 

hijauan alami dan bahan pakan konsentrat (Kusumaningrum dkk, 2017). 

Kecamatan Pujon merupakan salah satu penghasil wortel di 

Kabupaten Malang karena memiliki produksi dan luas lahan yang cukup 

besar. Kecamatan Pujon merupakan salah satu daerah sentra wortel di 

Kabupaten Malang dengan total produksi 132.680 kwintal pada tahun 2019. 

Salah satunya desa di Kecamatan Pujon yang memproduksi wortel adalah 

Desa Ngabab. Desa Ngabab berada di dataran tinggi dan berbukit, dengan 

ketinggian 1200 m di atas permukaan laut dengan kisaran suhu antara 8-

18 ºC, curah hujan 2,3 s/d 2400 mm/th dan kondisi tanah yang subur dan 

gembur dimana kondisi tersebut sangat cocok untuk budidaya wortel. 

Selain itu Desa Ngabab juga memiliki luas lahan pertanian sebesar 787 ha. 

Mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani, khususnya petani 

sayuran, Wortel merupakan hasil pertanian unggulan di Desa Ngabab 

sendiri dengan kondisi tersebut Desa Ngabab sangat memiliki potensi pada 

segi pertanian khususnya tanaman wortel (Tambar, 2022). 



 Menurut pengamatan di lapangan limbah wortel ini menumpuk di 

pinggir sawah-sawah menjadi jerami, tidak jarang pula ditemui limbah-

limbah ini dibuang ke aliran sungai. Limbah wortel yang dibuang 

sembarangan dan tidak dimanfaatkan ini menimbulkan pencemaran 

lingkungan, berbau tidak sedap, dan menyumbat aliran sungai. 

 Pemanfaatan jerami wortel sebagai pakan ternak bisa menjadi solusi 

dari permasalahan di atas. Menurut Sutardi, (2009) daun wortel 

mengandung protein kasar 14,84%, kandungan serat kasar cukup tinggi 

20,95%, dan lemak kasar sebesar 5,03%. Untuk meningkatkan nilai nutrisi 

dan menurunkan kandungan serat kasar yang tinggi maka perlu dilakukan 

proses fermentasi dengan cara penambahan bakteri sellulotik. Menurut 

Gunawan dan Muhammad (2009) peningkatan kualitas nutrisi secara 

ekonomis menguntungkan akan menjadi strategi yang menguntungkan 

untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi produksi ternak ruminansia 

(Nadia dan Syah, 2022). 

Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan kualitas nutrisi 

jerami wortel adalah dengan menggunakan mikroorganisme pengurai. 

Aspergillus niger, merupakan jamur pengurai yang dapat memecah materi 

organik kompleks dan meningkatkan kandungan nutrisi dalam pakan. 

Aspergillus niger memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim selulase 

dan hemiselulase yang dapat menguraikan bahan serat kompleks menjadi 

komponen yang lebih mudah dicerna oleh ternak (Nisak, 2023). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa Aspergillus niger 

efektif dalam meningkatkan kualitas nutrisi jerami berbagai jenis tanaman. 



Namun, penelitian tentang pengaruh Aspergillus niger pada jerami wortel 

dan kualitas nutrisinya untuk pakan ternak ruminansia masih terbatas dan 

perlu dieksplorasi lebih lanjut dengan memahami pentingnya peningkatan 

kualitas nutrisi jerami wortel sebagai bahan pakan bagi ternak ruminansia. 

penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh pemberian Aspergillus 

niger pada jerami wortel. Penelitian ini mengevaluasi perubahan 

kandungan bahan organik dan bahan ekstrak tanpa nitrogen jerami wortel 

setelah diolah dengan Aspergillus niger. Hasil penelitian diharapkan akan 

memberikan informasi yang berharga bagi peternak dan industri pakan 

ternak untuk meningkatkan pemanfaatan jerami wortel sebagai bahan 

pakan yang lebih berkualitas dan ramah lingkungan. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh berbagai tingkat level penggunaan dosis 

bakteri Aspergillus niger dalam fermentasi jerami wortel terhadap Bahan 

Organik (BO) dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN).  

 

1.3 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak variasi dosis 

penggunaan bakteri Aspergillus niger dalam proses fermentasi jerami 

wortel terhadap kandungan BO dan BETN. Selain itu untuk mengetahui 

level perberian Aspergillus niger terhadap jerami wortel yang paling optimal. 

 



1.4  Kegunaan 

Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi pada 

pengetahuan ilmiah tentang penggunaan Aspergillus niger dalam 

memperbaiki kualitas jerami wortel sebagai pakan dasar ruminansia melalui 

analisis kandungan BO dan BETN. 

 

1.5  Hipotesis 

Pemberian Aspergillus niger pada jerami wortel berpengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kandungan Bahan Organik dan Bahan 

Ekstrak Tanpa Nitrogen. 

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan disimpulkan bahwa pengunaan 

Aspergillus niger dalam fermentasi jerami wortel dapat menurunkan 

terhadap kadar bahan organik dan bahan ekstrak tanpa nitrogen. 

Penggunakan inokulan Aspergillus niger sebanyak 43,65g dalam BK bahan 

jerami wortel pada P3 merupakan sumber terbaik yang digunakan untuk 

proses fermentasi dengan nilai %BO = 76,99a  dan %BETN = 25,45a 

 

6.2 Saran 

 

Dari hasil penelitian disarankan bahwa: 

1. Penggunakan inokulan Aspergillus niger sebanyak 43,65g dalam 200g 

bahan jerami wortel pada P3 merupakan perlakuan terbaik untuk 

digunakan dalam proses fermentasi. 

2. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai pengaplikasian 

hasil fermentasi jerami wortel untuk ternak sebagai pakan dasar. 
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